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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 
2003 tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal 
menyatakan bahwa Pend�d�kan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
d�d�k secara akt�f  mengembangkan potens� 
d�r�nya untuk mem�l�k� kekuatan sp�r�tual 
keagamaan, pengendal�an d�r�, kepr�bad�an, 
kecerdasan, akhlak mul�a, serta keteramp�lan yang 
d�perlukan d�r�nya dan masyarakat. Guru dalam 
melaksanakan perannya, ya�tu sebaga� pend�d�k, 
pengajar, pem�mp�n, adm�n�strator, harus 
mampu melayan� peserta d�d�k yang d�landas� 
dengan kesadaran (awareness), keyak�nan (belief), 
ked�s�pl�nan (discipline), dan tanggung jawab 
(responsibility) secara opt�mal seh�ngga member�kan 
pengaruh pos�t�f  terhadap perkembangan s�swa 
yang optimal, baik fisik maupun psikhis.

Mot�vas� belajar kerap d�kenal� sebaga� daya 
dorong untuk mencapa� has�l yang ba�k yang 
b�asanya d�wujudkan dalam bentuk t�ngkah laku 
belajar atau menunjukkan usaha-usaha untuk 
mencapa� tujuan belajar. D� dalam kenyataannya, 
ser�ngkal� guru mengalam� kesul�tan melakukan 
upaya-upaya memot�vas� s�swa.

Pem�l�han med�a sebaga� salah satu strateg� 
pembelajaran merupakan hal yang dom�nan dalam 
pemahaman konsep, d�dalam keg�atan belajar me-
ngajar ket�dakjelasan mater� yang d�sampa�kan 
dapat d�bantu dengan menggunakan med�a 

sebaga� perantara. Kerum�tan bahan pelajaran 
dapat d�sederhanakan dengan bantuan med�a. 
Med�a dapat mewak�l� apa yang kurang mampu 
guru ucapkan melalu� kata–kata atau kal�mat 
tertentu. Salah satu med�a yang dapat d�gunakan 
dalam proses pembelajaran ya�tu med�a v�sual. 
Sebaga� med�a salah satu manfaat dar� alat bantu 
v�sual tersebut ya�tu dapat d�gunakan untuk 
menyampa�kan mater�. 

Pembelajaran matemat�ka d� SDN Sam- 
beng mas�h bers�fat konvens�onal Dalam Pem-
belajaran, guru mas�h menggunakan metode 
ceramah dan pember�an tugas secara monoton. 
Hal �n� berpengaruh pada mot�vas� belajar 
matemat�ka s�swa kelas IV SDN Sambeng. Mata 
Pelajaran Matemat�ka perlu d�ber�kan kepada 
semua s�swa mula� dar� sekolah dasar untuk 
membekali mereka dengan kemampuan berfikir 
log�s, kreat�f  serta kemampuan bekerja sama. 
Matemat�ka adalah mata pelajaran yang leb�h 
menekankan pada pemahaman dan penguasaan 
mater� yang berkes�nambungan, yang berak�bat 
dalam pembelajaran ber�kutnya.

Berdasarkan observas� / pengamatan d� 
SDN Sambeng pembelajaran mas�h belum 
maks�mal karena mas�h ada beberapa s�swa 
yang berb�cara send�r�, kurang memperhat�kan, 
dan s�swa bosan mengerjakan soal dar� guru. 
Siswa diberikan definisi-definisi, setelah itu 
d�ber� contoh- contoh  seh�ngga s�swa hanya 
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memperoleh catatan – catatan yang berupa 
s�mbol- s�mbol dan rumus –rumus saja. Hal 
�n� berak�bat pada s�swa yang apab�la mereka 
d�ber� soal yang berbeda dengan contoh 
cenderung membuat kesalahan. Kond�s� sepert� 
�n� berdampak pada rendahnya  pemahaman 
s�swa yang dapat d�l�hat dar� n�la� yang 
d�peroleh dalam mata pelajaran matemat�ka 
mas�h rendah. Berdasarkan observas� d� SD 
N Sambeng pembelajaran kurang kreat�f  / 
mas�h konvens�onal karena terkendala faktor 
sarana dan prasarana yang mas�h m�n�mal 
sekal� seh�ngga menyebabkan s�swa mengalam� 
kesul�tan dalam memaham� mater� pecahan. 
Pembelajaran konsep b�langan pecahan perlu 
adanya sarana penunjang bag� s�swa dalam 
menuju konsep matamat�ka yang abstrak. 
Proses pembelajaran d�perlukan penggunaan 
med�a pembelajaran yang sesua� dalam pelajaran 
matemat�ka. Belajar t�dak hanya sekedar hafalan 
atau meng�ngat- �ngat fakta saja yang tentunya 
akan mudah untuk d�lupakan dan sul�t untuk 
d�m�l�k�. 

Berdasarkan pengamatan penel�t�, s�swa 
kelas IV SDN Sambeng Kecamatan Borobu-
dur, Kabupaten Magelang, has�l belajar ma-
temat�ka dalam mater� pecahan mas�h rendah 
d� karenakan perlu ada  pen�ngkatan mot�vas� 
belajar s�swa, salah satu upaya yang dapat 
d�lakukan oleh guru dengan cara menerapkan 
strateg�, metode, med�a pembelajaran efekt�f  
yang dapat membangun dan memperkaya 
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 
yang mereka pelajar�.

Salah satu upaya yang dapat d�lakukan 
adalah memanfaatkan med�a pembelajaran yang 
menar�k seh�ngga mot�vas� s�swa men�ngkat dan 
d�harapkan has�l yang men�ngkat. Med�a K�t 
Matemat�ka merupakan salah satu med�a yang 
dapat d�gunakan untuk men�ngkatkan mot�vas� 
belajar s�swa. Metode belajar samb�l berma�n 
merupakan cara yang menyenangkan bag� s�swa. 
Mereka akan mendapatkan rasa kebebasan tanpa 
ada tekanan. Ada beberapa manfaat belajar samb�l 
berma�n bag� s�swa, d�antaranya mengh�langkan 
stress dalam l�ngkungan belajar seh�ngga s�swa 
leb�h santa�. 

Berdasarkan ura�an tersebut, maka d�pan-
dang pent�ng untuk melakukan penel�t�an ten-
tang efekt�v�tas penggunaan med�a pembelajaran 
yang berjudul “Efekt�v�tas Med�a K�t Matemat�ka 
untuk Men�ngkatkan Mot�vas� Belajar  Mater� 
Pecahan pada S�swa Kelas IV SDN Sambeng.

Berdasarkan latar belakang yang d�ke-
mukakan d�atas d�peroleh rumusan masalah: 
baga�mana efekt�v�tas Med�aK�t Matemat�ka 
untuk men�ngkatkan mot�vas� belajar pada 
s�swa.

Sesua� dengan rumusan masalah yang telah 
d�sebutkan d�atas maka tujuan dar� penel�t�an 
�n� adalah untuk mengetahu� efekt�v�tas Med�a 
K�t Matemat�ka untuk men�ngkatkan mot�vas� 
belajar pada s�swa.

Menurut Mc. Feel�ng Donald dalam Sad�r
man(2011:73)mot�vas� adalah perubahan energy 
dalam d�r� seseorang yang d�tanda� dengan 
munculnya“Feel�ng “ dan d�tanda� dengan 
tanggapan terhadap tujuannya Sedangkan me-
nurut Purwanto (2000:71) Mot�vas� adalah 
“pendorongan“; suatu usaha yang d�sadar� 
untukmempengaruh� t�ngkah laku sese- 
orang agar tergerak hat�nya untuk bert�ndak 
melakukan sesuatu seh�ngga mencapa� has�l 
atau tujuan tertentu. Berdasarkan pengert�an 
mot�vas� d�atas mot�vas� dapat d�art�kan sesuatu 
yang mendorong manus�a atau seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Belajar adalah belajar adalah 
akt�v�tas manus�a yang sangat v�tal dan secara 
terus menerus d�lakukan selama manus�a terse-
but mas�h h�dup. Manus�a t�dak mampu h�dup 
sebaga� manus�a j�ka t�dak d�d�d�k atau d�ajar 
oleh manus�a la�nnya. Bay� yang  baru lah�rpun 
telah membawa beberapa nalur� atau �nst�ng 
dan potens�-potens� yang d� perlukan untuk 
kelangsungan h�dupnya(Muhammad Thobron� 
dan Ar�f  Mustofa, 2013:16)Ada beberapa 
macam mot�vas� belajar dalam d�r� manus�a, 
yang d�golongkan menurut pendapat para ahl�. 
Beberapa macam mot�vas� menurut Sard�man 
(2011:88) ya�tu, motivasi Intrinsik merupakan 
mot�f-mot�f  yang menjad� akt�f  atau berfungs�-
nya t�dak perlu d�rangsang dar� luar, karena dalam 
d�r� set�ap �nd�v�du sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu dan motivasi ekstrinsik ya�tu 
mot�f-mot�f  yang akt�f  danberfungs�nya karena 
adanya perangsang dar� luar

Menurut Freud dalam Sard�man (2011: 83) 
mot�vas� yang ada pada set�ap orang �tu mem�l�k� 
c�r�-c�r� sebaga� ber�kut:Tekun menghadap� 
tugas (dapat bekerja terus- menerus dalam 
waktu yang lama, t�dak pernah berhent� sebelum 
selesa�), Ulet menghadap� kesul�tan (t�dak lekas 
putus asa),T�dak memerlukan dorongan dar� 
luar untuk berprestas� seba�k mungk�n (t�dak 
cepat puas dengan prestas� yang telah d�capa�), 
Menunjukkan m�nat terhadap bermacam-macam 
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masalah “untuk orang dewasa (m�salnya masalah 
pembangunan agama, pol�t�k, ekonom�, kead�lan, 
pemberantasan korups�, penentangan terhadap 
set�ap t�ndak kr�m�nal, amoral, dan sebaga�nya), 
Leb�h senang bekerja mand�r�, Cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rut�n (hal-hal yang bers�fat 
mekan�s, berulangulan beg�tu saja, seh�ngga 
kurang kreat�f), Dapat mempertahankan 
pendapatnya (kalau sudah yak�n akan sesuatu), 
T�dak mudah melepaskan hal yang d�yak�n� �tu, 
Senang mencar� dan memecahkan masalah soal-
soal.

Menurut Sut�rman (2013:15) kata “Med�a” 
berasal dar� bahasa lat�n yang merupakan 
bentuk jamak dari “medium”, secara harfiah 
berart� perantara atau pengantar. Association for 
Education and Communication Technology (AECT), 
mengart�kan kata med�a sebaga� segala bentuk 
dan saluran yang d�pergunakan untuk proses 
�nformas�. National Education Association (NEA) 
mendefinisikan media sebagai segala benda 
yang dapat d�man�pulas�kan, d�l�hat, d�dengar, 
d�baca atau d�b�carakan beserta �nstrumen yang 
d�pergunakan untuk keg�atan tersebut. Menurut 
Suranto dalam Sut�rman (2013:15) bahwa med�a 
adalah suatu sarana yang d�gunakan untuk me-
nyampa�kan pesan dar� seorang komun�kator 
kepada komun�kan. Menurut Br�ggs dalam 
Riyana (2012:10) media merupakan sarana fisik 
untuk menyampa�kan �s� /mater� pembelajaran 
seperti buku, film, video, slide dan sebagainya. 
Sedangkan Menurut Wang Q�yun dan Cheung 
W�ng Sum dalam Sut�rman (2013:15) menyatakan 
bahwa dalam konteks pend�d�kan, med�a b�asa 
d�sebut sebaga� fas�l�tas pembelajaran yang 
membawa pesan kepada pembelajar. Kata K�t 
berasal dar� bahasa �nggr�s yang berart� perangkat 
atau perlengkapan untuk keperluan khusus 
, wadah. Sedangkan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indones�a(KBBI) K�t art�nya perangkat 
atau perlengkapan untuk keperluan khusus. 

Menurut Hudoyo matemat�ka adalah se- 
suatu yang berkenaan dengan �de, aturan, 
hubungan yang d�atur dengan log�s seh�ngga 
matemat�ka mem�l�k� keterka�tan dengan konsep 
abstrak.K�t Matemat�ka adalah satu paket alat 
peraga dan kelengkapannya yang. merupakan alat 
pembantu untuk menyampa�kan suatu konsep 
pada saat proses pembelajaran matemat�ka yang  
terd�r� dar� perma�nan bangun ruang, perma�nan 
pecahan, mengh�tung massa, mengh�tung waktu 
dan jarak. Fungs� med�a K�tMatemat�ka adalah 
untuk mempermudah s�swa dalam mempelajar� 

mater� tentang bangun ruang, mengh�tung massa, 
mengh�tung waktu, jarak, d�band�ngkan dengan 
menggunakan buku saja. Med�a K�tMatemat�ka 
�n� juga merupakan salah satu med�a yang 
terdapat dalam jukn�s DAK SD 2010-2012. 
Med�a yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� 
adalah Blok Pecahan. Manfaat alat peraga adalah 
memudahkan pener�maan suatu konsep yang 
jelas dengan segera, dapat merangsang p�k�ran, 
juga dapat member�kan penerangan dan 
penjelasan yang baru dan nyata. Dengan alat 
pembelajaran matemat�ka, mater� yang abstrak 
dapat d�saj�kan kedalam pendekatan yang leb�h 
konkret, ada v�sual�sas�nya, serta manfaat dalam 
mempelajar� mater� dalam keh�dupan sehar� 
har� . 

Jad� penggunaan med�a K�t Matemat�ka 
dan alat peraga la�nnya dalam pembelajaran 
matemat�ka (khususnya dalam member�kan 
penanaman konsep) akan membawa has�l enam 
kal� leb�h ba�k dan leb�h cepat d�band�ngkan 
dengan pengajaran dr�ll tanpa konsep. Dar� teor�-
teor� d�atas, terl�hatlah dengan jelas bahwasannya 
terdapat hubungan antara med�a K�t Matemat�ka 
dengan mot�vas� s�swa dalam belajar dan 
memaham� mater� pecahan. Sebaga�mana yang 
telah d� jelaskan oleh W�jaya dan Rusyan bahwa 
med�a pend�d�kan berperan sebaga� perangsang 
belajar dan dapat menumbuhkan mot�vas� 
belajar seh�ngga s�swa t�dak menjad� bosan 
dalam keg�atan pembelajaran. In� sejalan dengan 
beberapa penel�t�an yang telah d�lakukan oleh 
beberapa penel�t� ya�tu:

Mar�a Ulfah (2014) mengadakan penel�t�an 
tentang penggunaan Alat Peraga ”Blok Pecahan” 
Dalam Upaya Men�ngkatkan Mot�vas� Belajar 
S�swa Kelas III Sdn Cakung Barat 04 Pag�. Dar� 
has�l penel�t�an yang d�lakukan terbukt� bahwa 
ada pen�ngkatan mot�vas� belajar s�swa dan 
t�ngkat pemahaman s�swa pada mater� pecahan 
yang d�ajarkan.

Memperhat�kan landasan teor� dan kerang-
ka berfikir tersebut di atas, maka hipotesis 
t�ndakan d�rumuskan sebaga� ber�kut: “Med�a 
K�t Matemat�ka efekt�f  untuk men�ngkatkan  
mot�vas� belajar s�swa”.

METODE PENELITIAN

Rancangan penel�t�an yang d�gunakan 
adalah Penel�t�an T�ndakan Kelas (PTK) ya�tu 
penel�t�an yang d�lakukan oleh gurunya send�r� 
dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, 
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merefleksikan tindakan secara kolaboratif  
dan part�s�pat�f  dengan tujuan memperba�k� 
k�nerjanya sebaga� guru, seh�ngga has�l belajar 
s�swa men�ngkat (W�jaya Kusumah, 2012: 9)

Waktu dan tempat 
Penel�t�an �n� d�laksanakan d� ruang kelas 

IV SDN Sambeng yang beralamatkan d� dusun  
kedungan 2 desa  Sambeng kecamatan Borobudur 
Kabupaten Magelang. Sekolah �n� terd�r� dar� 6 
kelas mula� dar� kelas 1 sampa� kelas 6.  

Penel�t�an �n� d�laksanakan pada semester 
genap selama 3 bulan. Mula� dar� bulan Maret – 
Me�. Pelaksanaan pembelajaran Mater� Pecahan 
d�laksanakan pada bulan Me� dengan per�nc�an 
s�klus 1 d�laksanakan 2 kal� pertemuan selama 
satu  m�nggu pada m�nggu kedua. S�klus 2 
d�laksanakan sebanyak 2 kal� pertemuan selama 
satu m�ngu ya�tu pada m�nggu ket�ga. 

Subjek penelitian 
Subyek penel�t�an adalah bag�an dar� po-

pulas� penel�t�an, atau dengan kata la�n subyek 
penel�t�an adalah responden penel�t�an. Yang 
menjad� subyek penel�t�an �n� adalah s�swa-s�sw� 
SDN Sambeng Borobudur. Subyek penel�t�an �n� 
yang d�amb�l adalah s�swa kelas IV SDN Sambeng 
Borobudur yang berjumlah 12 s�swa.Var�abel 
Bebas adalah var�abel yang mempengaruh� 
yang mempengaruh� atau yang menjad� sebab 
perubahannya atau t�mbulnya var�abel dependen 
(ter�kat).  Var�abel Bebas dalam penel�t�an �n� 
adalah Med�a  K�t Matemat�ka Perma�nan.Var�a-
bel Ter�kat adalah var�abel yang d�pengaruh� 
atau yang menjad� ak�bat, karena adanya var�abel 
bebas. Var�abel Ter�kat dalam penel�t�an �n� 
adalah Motivasi Belajar.Definisi operasional 
adalah semacam  petunjuk kepada k�ta tentang 
baga�mana caranya mengukur suatu var�abel. 

Motivasi Belajar
Mot�vas�  belajar dalam penel�t�an �n� ha-

nya terbatas pada pembelajaran matemat�ka. 
Menurut Purwanto (2000:71) Mot�vas� adalah 
“pendorongan“; suatu usaha yang d�sadar� untuk 
mempengaruh� t�ngkah laku seseorang agar 
tergerak hat�nya untuk bert�ndak melakukan 
sesuatu seh�ngga mencapa� has�l atau tujuan 
tertentu. Mot�vas� belajar matemat�ka adalah 
sesuatu yang mendorong seseorang/s�swa  untuk 
bert�ndak melakukan sesuatu dalam mempelajar� 
mata pelajaran matemat�ka.  

Media Kit Matematika 
Dalam penel�t�an �n� penel�t� menggunakan 

Med�a K�t Matemat�ka. Med�a yang d�gunakan 
adalah perma�nan pecahan (blok pecahan). 
Penggunaan med�a �n� bertujuan untuk 
membawa s�swa belajar dalam d�skus� kelompok 
dan suasana  berma�n dengan bantuan med�a 
K�t Matemat�ka, dengan proses pengajaran yang 
dem�k�an d�harapkan dapat leb�h memudahkan 
s�swa untuk memaham� mater� Pecahan. Blok 
Pecahan �n� terbuat dar� bahan plast�k yang 
t�dak mudah rusak. Berupa potongan potongan 
pecahan yang nant�nya b�sa d�gabungkan menjad� 
satu d�agram utuh.

Gambar 3.1 Blok Pecahan

Tekn�k pengumpulan data yang penel�t� 
gunakan pada penel�t�an �n� adalah tekn�k 
observas�. Observas� adalah pengamatan dan 
pencatatan secara s�stemat�k terhadap gejala 
yang tampak pada obyek penel�t�an. Menurut 
Sutr�sno Had� dalam Sug�yono (2010: 203) 
observas� merupakan suatu proses yang komples 
yang tersusun dar� berbaga� proses b�olog�s dan 
ps�kolog�s. Dua yang terpent�ng adalah proses 
pengamatan dan �ngatan. Jen�s observas� yang 
d�lakukan penel�t� adalah observas� part�s�pat�f, 
ya�tu penel�t� terl�bat langsung dalam keg�atan 
belajar yang d�lakukan para s�swa. Menurut 
susan Sta�nback dalam Sug�yono(2010:311) 
dalam observas� part�s�pas�f  penel�t� mengamat� 
apa yang d�kerjakan orang, mendengarkan apa 
yang mereka ucapkan, dan berpart�s�pas� dalam 
keg�atan mereka.

Dalam penel�t�an �n� penel�t� meny�apkan 
lembar observas� untuk mengamat� kemajuan 
s�swa dalam pembelajaran yang terd�r� dar� 5 
�nd�kator. Ind�kator yang d�gunakan mengacu 
pada �nd�kator mot�vas� yang d�kemukakan oleh 
Sad�rman.
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Tekn�k anal�s�s data �n� d�lakukan secara 
kual�tat�f  dan kuant�tat�f. Kedua tekn�k �n� dapat 
d�jabarkan sebaga� ber�kut: Tekn�k kual�tat�f  
d�gunakan untuk menganal�s�s data kual�tat�f. 
Data tersebut d�peroleh dar� has�l non-tes. 
Has�l anal�sa �n� d�gunakan untuk mengetahu� 
kelemahan dan keleb�han dalam pembelajaran 
matemat�ka terutama dalam mater� “ Pecahan”, 
serta untuk mengetahu� kesul�tan yang d�hadap� 
s�swa. Has�l anal�sa tersebut dapat d�jad�kan 
sebaga� dasar untuk mengetahu� pen�ngkatan 
s�swa dalam meng�kut� keg�atan belajar mengajar. 
Tekn�k �n� d�gunakan untuk menganal�sa data 
kuant�tat�f  ya�tu data yang d�peroleh dar� n�la� 
tes pada setiap siklus. Dalam mengklasifikasikan 
n�la�, penel�t� mengelompokannya menjad� l�ma  
kategor�, ya�tu sangat ba�k, ba�k, cukup, kurang 
dan sangat kurang. 

    NT  –  NR  +  1
I  =  
      5

I  =  Interval Kelas
NT =  N�la� tert�ngg� 
NT  =  N�la� Terendah
1  =  B�langan Konstanta

Untuk Mengh�tung presentase per aspek �nd�-
kator mot�vas� belajar s�swa 

Presentase aspek =

Jumlah skor yang didapat
 x    100%

Jumlah skor maksimal

HASIL

Proses Pembelajaran yang d�lakukan sebelum 
penel�t�an d�laksanakan sangat barpengaruh 
terhadap mot�vas� belajar s�swa dalam mater� 
Pecahan. Pre – test d� laksanakan dengan �nd�kator 
mot�vas� belajar s�swa. Setelah d�laksanakan Pre – 
test, maka has�l pre- test d�olah dan d�presentas�kan 
sebaga� masukan dalam member�kan pelajaran 
dengan menggunakan Med�a K�t Matemat�ka. 
Has�l Pre- test juga d�gunakan sebaga� bahan 
pert�mbangan.

Ber�kut �nterval n�la� yang penel�t� gunakan 
dalam penel�t�an t�ndakan kelas kal� �n�.:Kelompok 
sangat ba�k  adalah s�swa yang skornya 28–32, 
Kelompok ba�k adalah s�swa dengan skornya 

23–27,Kelompok cukup adalah s�swa dengan 
skornya 18–22,Kelompok kurang adalah s�swa 
dengan skornya 13 -17, Kelompok sangat kurang 
adalah s�swa dengan skor  8-12

Tabel 4.2 Anal�sa Has�l Mot�vas�  
Belajar S�swa Pada Pra S�klus

Kategori Jumlah 
responden Prosentase

Sangat ba�k - 0 %
Ba�k - 0%

Cukup 1 8,33%%
Kurang 10 83,33%

Sangat kurang 1 8,33%
Jumlah 100 %

Dar� tabel d�atas dapat d�s�mpulkan bahwa 
mot�vas� s�swa dalam pembelajaran Matemat�ka 
Mater� Pecahan mas�h rendah. Hal �n� d�bukt�kan 
dengan has�l rata rata kelas yang hanya 15,16.  
Kond�s� �n� juga d�kuatkan dengan has�l anal�sa 
dalam tabel yang menunjukkan t�dak ada s�swa 
yang mendapatkan skor sangat ba�k dan ba�k, 1 
s�swa (8,33%) yang mendapatkan skor cukup, 
kemud�an 10 s�swa(83,33%) mendapatkan skor 
kurang dan 1 s�swa yang mendapatkan skor 
sangat kurang. Dar� data yang d�peroleh tersebut 
maka dapat d�s�mpulkan bahwa mot�vas� s�swa 
dalam mater� pecahan d�nyatakan rendah. Karena 
n�la� terendah yang d�peroleh adalah 12 dan rata 
rata kelas sebesar 15.16. D� bawah �n� merupakan 
pencapa�an mot�vas� belajar s�swa pra t�ndakan 
yang d�h�tung per �nd�ator dalam persentase 
d�bawah �n� :

Tabel 4.3 Pencapa�an Mot�vas� Belajar S�swa
Per Ind�kator PraT�ndakan

No Butir pernyataan %
1 Keakt�fan s�swa dalam 

mengerjakan tugas kelompok
50%

2 Keser�usan s�swa dalam 
meng�kut� pelajaran

54,1%

3 D�s�pl�n s�swa dalam 
meng�kut� pelajaran

47,9%

4 T�mbulnya rasa ke�ng�ntahuan 
dan keberan�an s�swa

41,6%

5 T�mbulnya semangat atau 
kega�rahan pada d�r� s�swa 
dalam meng�kut� pelajaran

43,75%
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No Butir pernyataan %
6 Keakt�fan s�swa dalam 

mendengarkan penjelasan 
guru

47,9%

7 Meng�ng�nkan sesuatu yang 
baru dalam pembelajaran

52,1%

8 Yak�n dengan pendapat yang 
d�ungkapkan (percaya d�r�)

41,6%

Berdasarkan data dalam tabel d� atas terl�hat 
pencapa�an mot�vas� yang pal�ng t�ngg� ya�tu 
pada �nd�kator keser�usan s�swa dalam meng�kut� 
pelajaran dan yang terendah ya�tu t�mbulnya rasa 
ke�ng�ntahuan dan keberan�an s�swa dan yak�n 
dengan pendapat yang d�ungkapkan. Sementara 
�tu �nd�kator mot�vas� belajar la�nnya juga mas�h 
tergolong kategor� cukup walaupun persentase 
telah menunjukan angka d� atas 50%. Persentase 
pencapa�an mot�vas� belajar per �nd�kator 
pra t�ndakan selengkapnya dapat d�l�hat pada 
lamp�ran 11 halaman 137

Tabel 4.5 Anal�sa Has�l Observas� Mot�vas� 
Belajar S�swaS�klus 1

Kategori Jumlah 
responden Prosentase

Sangat ba�k - 0 %
Ba�k 0 0 %

Cukup 8 66,67%
Kurang 4 33,33 %

Sangat kurang 0 0%
Jumlah 100 %

Dar� tabel d�atas dapat d�s�mpulkan bahwa 
mot�vas� s�swa dalam pembelajaran Matemat�ka 
Mater� Pecahan sudah ada pen�ngkatan mesk� 
belum opt�mal. Terdapat 8 s�swa (66,67%) yang 
memperoleh skor cukup, 4 s�swa (33,33%) 
yang mendapat n�la� kurang ,dan t�dak ada yang 
mendapat skor sangat kurang dan sangat ba�k. 

Untuk mel�hat perband�ngan skor rata rata 
sebelum t�ndakan dan setelah t�ndakan dapat 
d�l�hat pada tabel ber�kut �n�: 

Tabel 4.6
Perband�ngan Skor  sebelum dan esudah 

menggunakan Med�a K�t Matemat�ka pada 
s�klus I

Jumlah Nilai 
Pre- test 

Nilai 
post 

– test 1
Keterangan 

Rata – rata 15,16 18,67 Men�ngkat 
Prosentas� 47,37 % 58,34% 10,97%

D� bawah �n� merupakan pencapa�an 
mot�vas� belajar  s�swa pada s�klus I yang d�h�tung 
per �nd�kator dalam persentase d�bawah �n� 

Tabel 4.7
Pencapa�an Mot�vas� Belajar S�swa 

Per Ind�kator S�klus I

No Butir pernyataan Prosentase

1 Keakt�fan s�swa dalam 
mengerjakan tugas 
kelompok

60,4%

2 Keser�usan s�swa dalam 
meng�kut� pelajaran

58,33%

3 D�s�pl�n s�swa dalam 
meng�kut� pelajaran

60,4%

4 T�mbulnya rasa ke�ng�nta-
huan dan keberan�an s�swa

60,4%

5 T�mbulnya semangat atau 
kega�rahan pada d�r� s�swa 
dalam meng�kut� pelajaran

54,2%

6 Keakt�fan s�swa dalam 
mendengarkan penjelasan 
guru

54,2%

7 Meng�ng�nkan sesuatu 
yang baru dalam 
pembelajaran

56,35%

8 Yak�n dengan pendapat 
yang d�ungkapkan 
(percaya d�r�)

58,33%

Pada d�agram batang tersebut dapat 
d�l�hat bahwa persentase �nd�kator mot�vas� 
belajar dengan persentase t�ngg� terletak pada 
�nd�kator keakt�fan s�swa dalam mengerjakan 
tugas kelompok , d�s�pl�n s�swa dalam meng�kut� 
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pelajaran, t�mbulnya rasa ke�ng�ntahuan dan 
keberan�an s�swa dan persentase �nd�kator 
mot�vas� terendah terletak pada �nd�kator 
t�mbulnya semangat atau kega�rahan pada d�r� 
s�swa dalam meng�kut� pelajaran dan keakt�fan 
s�swa dalam mendengarkan penjelasan guru.

Dar� data tersebut dapat d�l�hat bahwa 
semua �nd�kator mot�vas� belajar mengalam� 
pen�ngkatan dar� persentase �nd�kator mot�vas� 
belajar pada Pra T�ndakan.  Setelah mel�hat 
tabel perolehan skor mot�vas� belajar  pada 
s�klus I, sudah tampak pen�ngkatan ya�tu dalam 
�nd�kator t�mbulnya rasa ke�ng�ntahuan s�swa dan 
keberan�an s�swa. Terl�hat dalam pembelajaran 
s�swa antus�as mendengarkan penjelasan guru. 
S�swa mengerjakan LKS dengan ba�k, dan 
mula� terb�asa dalam menggunakan med�a K�t 
Matemat�ka. D�bawah �n� has�l tes evaluas� s�swa 
pada s�klus I.

Tabel 4.9
Anal�sa N�la� Tes S�klus I

Kategori Jumlah 
Subjek Prosentase 

Sangat ba�k 4 33,33%
Ba�k 2 16,67%

Cukup 4 33,33%
Kurang 2 16,67%

Sangat Kurang - -
Jumlah 12 100%

Dar� tersebut dapat d�s�mpulkan bahwa 
kemampuan s�swa dalam memaham� mater� 
pecahan mas�h belum opt�mal. Hal �n� d�bukt�kan 
dengan has�l rata–rata kelas yang hanya 67,5. 
Kond�s� �n� d�bukt�kan dengan jumlah s�swa yang 
mendapatkan n�la� sangat ba�k sebanyak 4 orang 
(33,33%), s�swa yang mendapatkan n�la� ba�k ada 
2 orang (16,67%), s�swa yang mendapatkan n�la� 
cukup ada 4 orang (33,33%) yang mendapatkan 
n�la� kurang mas�h ada 2 orang (16,67%) dan 
t�dak ada yang mendapat n�la� sangat kurang. 

Dar� data yang telah d�peroleh tersebut 
maka dapat d�s�mpulkan bahwa kemampuan 
s�swa dalam memaham� mater� pecahan pada 
pembelajaran �n� d�nyatakan mas�h rendah, 
karena n�la� terendah yang d�peroleh adalah 50 
dan rata-rata kelas sebesar 67,5. 

Tabel 4.11
Anal�sa Has�l Observas� Mot�vas� S�swa S�klus II

Kategori Jumlah 
responden Prosentase

Sangat ba�k 6 50%
Ba�k 6 50 %

Cukup - 0 %
Kurang - 0 %

Jumlah 100 %

Untuk mel�hat perband�ngan n�la� rata rata 
sebelum t�ndakan dan setelah t�ndakan dapat 
d�l�hat pada tabel ber�kut �n�: 

Tabel 4.12
Perband�ngan N�la� observas� Mot�vas�  

sesudah pre-tes dan s�klus II

Nilai  
Pre- test 

Nilai post 
– test 2 Keterangan 

15,16 27,67 Men�ngkat 
47,37% 86,45% 82.5%

D� bawah �n� merupakan pencapa�an mot�-
vas� belajar  s�swa pada s�klus II yang d�h�tung 
per �nd�kator dalam persentase d�bawah �n� :

Adapun mot�vas� belajar pada s�klus II 
terdapat pen�ngkatan dar� s�klus I ke s�klus II 
pada khususnya. Hal �n� terl�hat dar� lembar 
observas� s�swa dar� s�klus I ke s�klus II. Oleh 
karena �tu dar� has�l lembar observas� s�swa d�atas 
dapat d�s�mpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan med�a K�tMatemat�ka dapat 
d�akh�r� hanya sampa� s�klus II saja, hal tersebut 
d�karenakan sudah terjad� pen�ngkatan has�l 
belajar s�swa dar� s�klus I ke s�klus II.

Sela�n �tu setelah mel�hat tabel perolehan 
skor mot�vas� (lamp�ran 11 halaman 141) pada 
s�klus II, keakt�fan s�swa dalam mengerjakan 
tugas kelompok dan keser�usan s�swa dalam 
meng�kut� pelajaran mengalam� pen�ngkatan. 
T�mbulnya semangat pada d�r� s�swa dalam 
meng�kut� pelajaran keg�atan menjawab pada 
s�klus II �n� men�ngkat d�karenakan s�swa sudah 
mula� memaham� mater� pecahan. Hal �n� 
d�karenakan s�swa sudah mampu menggunakan 
Med�a K�tMatemat�ka dengan ba�k. 
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Pada akh�r s�klus kedua �n� d�lakukan tes 
untuk mengetahu� t�ngkat kemampuan s�swa 
dalam memaham� mater� pecahan. Has�l tes yang 
d�peroleh mas�ng – mas�ng s�swa menunjukkan 
t�ngkat kemampuan s�swa dalam memaham� 
mater� pecahan pada set�ap s�klusnya. 

HASIL

Mater� Pecahan merupakan mater� Kelas IV 
semester 2 yang mem�l�k� cakupan mater� yang 
cukup banyak untuk d�pelajar�. Pembelajaran 
dengan metode ceramah membuat s�swa  kurang 
memaham� mater� yang d�sampa�kan, s�swa ha-
nya membayangkan saja cenderung abstrak. 
S�swa menjad� pas�f  karena hanya mendengarkan 
ceramah guru saja. Med�a pembelajaran me-
rupakan sesuatu yang bers�fat menyampa�kan 
pesan dan dapat merangsang p�k�ran, perasaan 
dan kemauan s�swa seh�ngga dapat mendorong 
terjad�nya proses pembelajaran pada d�r�nya. 
Penerapan alat peraga/med�a dapat memudahkan 
guru dalam menyampa�kan mater� pelajaran dan 
dapat memot�vas� s�swa dalam belajar mater� 
yang d�ajarkan. 

Hal �n� sejalan dengan pengert�an med�a, 
Me-nurut Br�ggs dalam R�yana (2012:10) med�a 
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan 
isi /materi pembelajaran seperti buku, film, 
v�deo, sl�de dan sebaga�nya dan menurut R�yana 
(2012: 13) bahwa salah satu fungs� med�a 
adalah men�mbulkan ga�rah belajar, �nteraks� 
leb�h langsung antara mur�d dengan sumber 
belajar. In� sejalan dengan pengert�an mot�vas� 
menurut Purwanto(2000:71) Mot�vas� adalah 
“pendorongan“; suatu usaha yang d�sadar� 
untukmempengaruh� t�ngkah laku seseorang 
agar tergerak hat�nya untuk bert�ndak melakukan 
sesuatu seh�ngga mencapa� has�l atau tujuan 
tertentu. 

Berdasarkan pengh�tungan prosentase mo-
t�vas� s�swa dalam proses belajar mengajar serta 
has�l belajar yang d�peroleh s�swa d�dapatkan 
has�l sebaga� ber�kut:

Motivasi siswa dalam proses pembelajaran 

Mot�vas� s�swa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan med�a K�t Matemat�ka 
dalam penel�t�an �n� dapat d�l�hat dar� has�l 
observas� yang d�lakukan selama pembelajaran. 
Sebelum menggunakan Med�a K�t Matemat�ka 
d�peroleh has�l t�dak ada s�swa yang mendapat-
kan skor sangat ba�k, 1 s�swa (8,33 %) yang 

mendapatkan skor cukup, kemud�an 10 s�swa 
(86,67%) mendapatkan skor kurang dan 1 s�swa 
yarng mendapatkan skor  sangat kurang. 

Setelah menggunakan med�a K�t Matemat�ka 
dalam s�klus pertama terdapat 4 s�swa (33,33%) 
yang memperoleh skor kurang, 8 s�swa  (86,67 
%) mendapat skor cukup dan t�dak ada yang 
mendapat skor kurang dan sangat ba�k. Hal �n� 
d�karenakan pada s�klus pertama s�swa belum 
terb�asa meng�kut� pembelajaran dengan Med�a 
K�tMatemat�ka dan belum menguasa� cara 
penggunaan med�a. 

Pada pelaksanaan s�klus kedua has�l observas� 
mot�vas� s�swa mengalam� pen�ngkatan yang 
signifikan. Hasil yang diperoleh adalah terdapat 
6 s�swa (50%) yang memperoleh skor sangat ba�k  
dan 6 s�swa(50%) yang mendapat skor ba�k, dan 
t�dak ada yang mendapat skor cukup dan kurang. 
Berdasarkan has�l anal�s�s pre-test dengan post-
test d�ketahu� bahwa rata- rata has�l pre – test  ya�tu 
15,16 dan rata – rata has�l post-test ya�tu 27,66. Hal 
�n� menunjukkan adanya pen�ngkatan antara has�l 
pre-test dengan has�l post-test. Dapat d�s�mpulkan 
bahwa pembelajaran yang menggunakan Med�a 
K�t Matemat�ka pada mater� Pecahan men�ngkat 
ya�tu dar� has�l pre-test 15,16 menjad� 27,66 atau 
mengalam� pen�ngkatan sebesar 82,5%. 

Secara umum dapat d�s�mpulkan bahwa has�l 
observas� mot�vas� dalam keg�atan pembelajaran 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
dar� pelaksanaan s�klus pertama h�ngga pelak-
sanaan s�klus kedua. 

Kemampuan siswa dalam memahami materi 
Pecahan 

Kemampuan s�swa dalam memaham� 
mater� pecahan dalam penel�t�an �n� dapat 
d�l�hat dar� has�l tes yang d�lakukan set�ap akh�r 
s�klus penel�t�an. Has�l n�la� tes menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini 
dapat d�l�hat dar� dengan jumlah s�swa yang 
mendapatkan n�la� sangat ba�k sebanyak 4 
orang (33,33%), s�swa yang mendapatkan 
n�la� ba�k ada 2 orang(16,67%), s�swa yang 
mendapatkan n�la� cukup ada 4 orang (50%) 
dan yang mendapatkan n�la� kurang mas�h ada 2 
0rang (16,67%). Pada S�lkus �n� terdapat 5 orang 
s�swa yang mendapatkan n�la� d� bawah KKM 
(Kr�ter�a Ketuntasan M�n�mal) yang d�tentukan 
ya�tu 65. 

Pada pelaksanaan s�klus kedua terdapat 
peningkatan yang signifikan disbanding pada 
s�klus kedua. Has�l yang d�peroleh adalah 
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terdapat 6 s�swa (50%) yang memperoleh n�la� 
sangat ba�k, 3 s�swa (25%) memperoleh n�la� 
ba�k, 3 s�swa(25%) memperoleh n�la� cukup dan 
t�dak ada s�swa yang mendapatkan n�la� kurang. 
Pada s�klus �n� sudah t�dak ada lag� s�swa yang 
mendapatkan n�la� d�bawah KKM. 

Secara umum dapat d�s�mpulkan bahwa ha-
s�l tes dalam keg�atan pembelajaran mengalam� 
peningkatan yang cukup signifikan dari 
pelaksanaan s�klus pertama h�ngga pelaksanaan 
s�klus kedua. 

Berdasarkan data observas� yang d�lakukan 
selama penel�t�an, tedapat beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Sela- 
ma proses pembelajaran s�swa akt�f  dalam  d�s-
kus� kelompok, dan s�swa menggunakan med�a 
pembelajaran dengan ba�k. Faktor la�n yang 
juga berpengaruh ya�tu �nteraks� guru dengan 
mur�d yang komun�kat�f  seh�ngga membuat 
pembelajaran menjad� h�dup dan menyenangkan.
Guru menggunakan baahasa yang komun�kat�f  
dalam member�kan arahan terhadap s�swa 
seh�ngga s�swa mampu meng�kut� arahan dar� 
guru secara ba�k. Sela�n �tu proses Tanya jawab 
mengenah� mater� pecahan juga berlangsung 
�nterakt�f. 

Penel�t�an �n� sejalan dengan penel�t�an yang 
d�lakukan oleh Mar�a Ulfah Jurusan Pend�d�kan 
Guru Madrasah Ibt�da�yah, Fakultas Ilmu Tar-
b�yah Dan Keguruan Un�vers�tas Islam Neger� 
Syar�f  H�dayatullah Jakarta. Has�l penel�t�an 
menunjukkan bahwa alat peraga “Blok Pecah-
an” dapat men�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa 
dalam memaham� pembelajaran matemat�ka 
mater� pecahan sederhana. Berdasarkan has�l 
penel�t�an yang d�peroleh d�s�mpulkan bahwa 
ada pengaruh Penggunaan Alat Peraga ”Blok 
Pecahan” Dalam Upaya Men�ngkatkan Mot�vas� 
BelajarS�swa Kelas III SDN Cakung Barat 04 
Pag� 2013/2014. 

Untuk mengetahu� efekt�v�tas penggunaan 
Med�a K�t Matemat�ka untuk men�ngkatkan 
mot�vas� belajar s�swa dalam mater� Pecahan, 
penel�t� melakukan perband�ngan antara skor pre- 
test, skor s�klus I, dan juga skor s�klus II. Hal �n� 
d�gunakan untuk menganal�s�s has�l perubahan 
yang terjad� sebelum pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Med�a K�tMatemat�ka terhadap 
has�l yang d�dapatkan selama pelaksanaan s�klus 
pertama sampa� s�klus kedua. Untuk �tu data 
yang d�gunakan adalah data awal atau sebelum 
menggunakan Med�a K�t Matemat�ka serta has�l 
perolehan skor rata – rata pelaksanaan s�klus 

pertama dan kedua. Data perolehan tersebut 
dapat d� l�hat dalam tabel sebaga� ber�kut:

Skor rata – rata s�swa yang dalam skor pre 
test hanya 15,16 setelah menggunakan Med�a 
Kit matemat�ka skor rata- rata pada s�klus 1 ya�tu 
18,66 dan pada s�klus 2 ya�tu 27,66. Art�nya 
terjad� pen�ngkatan dar� pra t�ndakan ke s�klus 
1 sebesar 3,5 dar� s�klus 1 ke s�klus 2 sebesar 9. 
Mel�hat data sepert� pada tabel d� atas penel�t� 
dapat mengamb�l kes�mpulan bahwa Med�aK�t 
Matemat�ka Dapat Men�ngkatkan Mot�vas� 
Belajar S�swa Pada Mater� Pecahan Pada Kelas IV 
SDN Sambeng Kec Borobudur Kab Magelang.

SIMPULAN

Kesimpulan 
Berdasarkan has�l penel�t�an dan pembahas-

an penel�t�an mengena� efekt�v�tas med�a k�t 
matemat�ka untuk men�ngkatkan mot�vas� be-
lajar s�swa maka dapat d�amb�l kes�mpulan 
sebaga� ber�kut:
1. Kes�mpulan Teor�

Med�a K�t Matemat�ka adalah satu 
paket alat peraga dan kelengkapannya yang 
merupakan alat pembantu untuk menyam-
pa�kan suatu konsep pada saat proses 
pembelajaran matemat�ka yang terd�r� da-
r� perma�nan bangun ruang, perma�nan 
pecahan, mengh�tung massa, mengh�tung 
waktu dan jarak.

Mot�vas� Belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak d� dalam d�r� s�swa yang 
men�mbulkan belajar, yang menjam�n ke-
langsungan dar� keg�atan belajar, dan mem-
ber�kan arah pada keg�atan belajar seh�ngga 
keg�atan tujuan �tu dapat d�capa�, ya�tu 
menggerakkan mot�vas� belajar s�swa.

Med�a K�t Matemat�ka dapat men�ng-
katkan mot�vas� belajar matemat�ka dapat d� 
bukt�kan dengan :

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Me- 
d�a K�t Matemat�ka menuntut peran akt�f  
dar� guru dan s�swa. Guru banyak memo-
t�vas� s�swa agar berperan akt�f  dalam 
pembelajaran. S�swa berperan akt�f  meng-
gunakan Med�a K�t Matemat�ka dan dalam 
d�skus� kelompok. Selama penel�t�an ber-
langsung terdapat pen�ngkatan mot�vas� 
belajar s�swa dalam meng�kut� pembelajaran, 
terutama dalam hal keakt�fan s�swa dalam 
mengerjakan.
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